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ABSTRACT

Irwanto. P2218049. Farmer's Perceptions of Organic Rice Paddy Farming in
South Sidomulyo Village, Boliyohuto District, Gorontalo Regency. Supervised by
Dr. Zainal Abidin, SP, M.Si, and Darmiati Dahar, SP, M.Si.

Agriculture with an organic system is one way to develop environmentally
friendly agriculture and produce good food healthy for consumption. This study
aims to determine farmer's perceptions of organic farming and not many farmers
use organic farming systems. The number of samples was 87 rice farmers in South
Sidomulyo Village. Data analysis used descriptive analysis, to measure perceived.
This study uses Theory Of Planned Behavior from the point of view of Attitude,
Subjective Norms, Perceived Behavioral Control, and Behavioral Intentions using
a Likert scale. The results showed that farmers' perceptions of organic rice farming
in South Sidomulyo Village, Boliyohuto District, Gorontalo Regency got a score of
4,677 with a percentage of 54.48% being in the sufficient category, farmers realized
the benefits of organic farming on health and environmental sustainability but
farmers still did not have the knowledge and experience so they still find it difficult
to implement organic farming systems because in practice farmers do not know how
to make organic fertilizers and control pests naturally.

Keywords: Perception; Organic Farming; Rice Fields.
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ABSTRAK

Irwanto. P2218049. Persepsi Petani Terhadap Pertanian Organik Padi Sawah
di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo.
Dibimbing oleh Dr. Zainal Abidin, SP, M.Si dan Darmiati Dahar, SP, M.Si.

Pertanian dengan sistem organik adalah merupakan suatu salah satu cara
untuk mengembangkan pertanian yang ramah lingkungan serta menghasilkan
pangan yang sehat untuk di konsumsi. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui persepsi petani terhadap pertanian organik dan belum banyak petani
menggunakan sistem pertanian organik. Jumlah sampel sebanyak 87 petani padi
sawah yang berada di Desa Sidomulyo Selatan. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif, untuk mengukur persepsi seseorang penelitian ini menggunakan Theory
Of Planned Behavior dari sudut pandang Attitude (Sikap), Subjective Norm (Norma
Subjektif), Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku Persepsi), dan
Behavioral Intention (Minat Perilaku) dengan menggunakan skala likert. Hasil
penelitian menunjukan Persepsi petani terhadap pertanian organik padi sawah di
Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo medapatkan
skor 4.677 dengan persentase 54,48% berada pada kategori cukup, petani
menyadari manfaat pertanian organik terhadap kesehatan dan kelestarian
lingkungan namun petani masih belum memiliki pengetahuan dan pengalaman
sehingga masih merasa sulit dalam menerapkan sistem pertanian organik karena
pada prakteknya petani belum mengetahui cara pembuatan pupuk organik dan
pengendalian hama secara alami.

Kata Kunci: Persepsi; Pertanian Organik; Padi Sawah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya tanaman padi sawah menjadi komoditi primadona di Indonesia,
hal tersebut didasari oleh banyaknya petani diberbagai penjuru daerah yang
memilih untuk membudidayakan tanaman padi sawah. Sebagian besar petani
melakukan budidaya padi sawah dengan menggunakan pupuk dan pestisida yang
memiliki kandungan bahan kimia atau an organik. Penggunaan bahan kimia dalam
budidaya pertanian akan membahayakan bagi kesehatan manusia yang
mengkonsumsi hasil pertanian serta akan berdampak negatif bagi lingkungan pada
masa-masa yang akan datang. Semakin banyaknya petani yang menggunakan
bahan kimia sudah di antisipasi oleh pemerintah dengan digaungkannya moto back
to nature agar petani kembali menggunakan cara menanam sistem organik untuk

mengurangi bahan kimia.

Pemerintah juga telah mengeluarkan peraturan melalui menteri pertanian
Nomor 64/Permentan/OT.140/5 tahun 2013 tentang sistem budidaya pertanian
organik. Pertanian organik adalah sistem budidaya yang mengandalkan bahan-
bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia dengan tujuan tren hidup sehat, dan
menjaga kelestarian ekosistem. Pertimbangan dampak negatif terhadap kesehatan
konsumen dan kesadaran petani untuk menjaga kelestarian lingkungan menjadi

modal utama untuk memulai melakukan sistem pertanian organik.



Pengembangan pertanian organik pada intinya sejalan dengan low input
technology atau memasukan teknologi rendah dengan bertujuan untuk menuju
pertanian yang berkelanjutan. Pertanian organik lebih menekankan penerapan lahan
dengan mempertimbangkan kelestarian lingkungan serta mengutamakan
penggunaan limbah tanaman dan kotoran hewan dalam melakukan kegiatan
budidaya tanaman. Pemanfaatan limbah dan kotoran hewan mampu meremajakan
tanah sehingga kondisi lahan tanam tetap terjaga kesuburannya. Pada prakteknya
kondisi kesuburan media tanam menjadi pertimbangan sebagai langkah awal dalam
sistem pertanian organik sehingga penggunaan pupuk kimia dapat dihindari.
Budidaya pertanian organik dapat menjaga kelangsungan hidup mikro organisme
dalam tanah sehingga sirkulasi udara dalam tanah dapat berlangsung dengan

sempurna.

Pada umumnya sebagian besar petani melakukan budidaya dengan
menggunakan pupuk anorganik untuk meningkatkan kesuburan dan menambah
unsur hara dalam tanah bahkan tidak jarang petani menggunakan pestisida
berlebihan dalam mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman, kebiasaan ini
yang nantinya akan mengakibatkan punahnya musuh alami serangga pengganggu
tanaman. Penggunaan pupuk dan pestisida kimia yang berkelanjutan akan
menimbulkan banyak masalah terutama efek terhadap lingkungan yang akan
berdampak buruk pada tingkat kesuburan tanah dan tentunya akan mempengaruhi
kesehatan manusia sebagai konsumen hasil pertanian. Penggunaan pupuk dan
pestisida kimia secara terus menerus akan mempengaruhi tingkat kesuburan tanah

yang mengakibatkan produktivitas lahan yang berujung pada hasil panen. Menurut
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Puspadewi dkk (2016), budidaya tanaman dengan perlakuan organik dalam jangka
yang panjang akan mampu untuk meningkatkan produktivitas lahan serta akan
mencegah terjadinya degradasi lahan untuk itu penggunaan bahan organik dapat

membantu dalam upaya koservasi tanah menjadi lebih baik.

Petani harus mampu untuk memulai meninggalkan penggunaan bahan
kimia dalam bercocok tanam kemudian secara perlahan kembali melakukan
budidaya sistem organik agar lahan dan lingkungan tetap terjaga kelestariannya
serta produk pertnian yang dihasilkan lebih aman untuk dikonsumsi karena terbebas
dari kandungan bahan kimia. Beralihnya petani untuk melakukan pertanian organik
akan memberikan dampak positif bagi lahan baru yang masih belum terkontaminasi
oleh pupuk dan pestisida kimia. Potensi pasar di dalam negeri produk pertanian
organik masih relatif kecil, ada berbagai faktor kendala yang dihadapi diantaranya
: (1) masih belum adanya insentif harga jual yang memadai untuk hasil produk
pertanian organik, (2) memerlukan biaya mahal pada saat awal pengembangan
pertanian organik karena harus mengembalikan keadaan lahan menjadi steril dari
bahan kimia, (3) kepastian pasar organik masih belum ada, sehingga umumnya

petani masih enggan untuk memproduksi produk organik (Balitbang, 2017).

Berdasarkan data dari BP3K (Balai Penyuluh Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan) Kecamatan Boliyohuto memiliki luas lahan padi sawah 1499,5 ha,
dengan jumlah petani sebanyak 1.558 jiwa sementara itu Desa Sidomulyo Selatan
memiliki jumlah petani sebanyak 87 jiwa dengan luas lahan 67,50 ha yang terbagi

menjadi 4 kelompok tani untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.



Tabel 1. Jumlah Petani dan Luas Lahan Kelompok Tani Desa Sidomulyo
Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabopaten Gorontalo Tahun 2019.

NO Nama Kelompok Tani Luas (Ha) Jiwa
1 Dewi Sri 18,50 21
2 Sri Katon 15,50 18
3 Sidomuncul 14,75 23
4 Suka Maju 18,75 25

Jumlah 67,50 87

Sumber: BP3K Boliyohuto, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat luas lahan serta jumlah petani Desa
Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo yang hingga saat
ini belum melakukan kegiatan pertanian organik padahal telah diberikan informasi
oleh penyuluh formal dan non formal tentang manfaat serta keuntungan dalam
penerapan sistem budidaya tanaman organik padi sawah, namun petani tetap masih
belum menerapkan kegiatan tersebut, untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Persepsi Petani Terhadap Pertanian Organik Padi Sawah

Di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo™.

1.2. Rumusan Masalah
Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi petani terhadap pertanian padi sawah organik di Desa
Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo?
2. Mengapa petani padi sawah di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo belum melakukan sistem pertanian

organik?



1.3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui persepsi petani Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo terhadap pertanian organik.

2. Mengetahui alasan Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo belum beralih melakukan sistem budidaya tanaman
organik.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis

a. Untuk penulis
Sebagai sarana dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh pada
praktek yang sebenarnya.

b. Lingkungan akademik
Diharapkan penelitian ini mampu menjadi referensi untuk penelitian-
penelitian berikutnya yang terkait dengan persepsi petani terhadap pertanian
organik padi sawah.

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan agar masyarakat khususnya petani dapat
mengetahui persepsi petani terhadap pertanian organik padi sawah sehingga secara

perlahan petani dapat beralih melakukan pertanian organik.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Persepsi

Persepsi mempunyai peran yang sangat penting dalam mempengaruhi
perilaku sehingga seseorang akan berinteraksi dan bersikap sesuai dengan
persepsinya. Persepsi merupakan suatu gambaran seseorang terhadap suatu objek
sehingga akan menjadi fokus dalam menghadapi masalahan (Tampubolon, 2008).
Sugihartono (2007), menjelaskan bahwa persepsi yaitu kemampuan berfikir
seseorang dalam menterjemahkan suatu proses untuk bisa masuk didalam alat
indera manusia. Menurut Robbins (2002), Persepsi merupakan suatu proses
menafsirkan dan mengorganisasikan kesan mereka agar dapat memberi makna
terhadap lingkungan yang akan dijalani oleh setiap individu. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa persepsi ialah sudut pandang setiap individu terhadap sesuatu
sehingga dapat menentukan hal tersebut baik atau persepsi positif maupun tidak
atau persepsi negatif yang mampu mempengaruhi tingkah laku setiap individu
manusia.

Menurut Agustina (2011), Faktor internal dapat mempengaruhi persepsi,
yaitu pengalaman dan pengetahuan. Latifah (2007), mengatakan bahwa faktor-
faktor yang mampu mempengaruhi persepsi manusia ialah faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu pengalaman masa lalu, motivasi, perasaan,

kebutuhan, alat indra (penginderaan), dan kemampuan berpikir. Kemudian faktor

6



eksternal adalah faktor yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan seorang individu
tersebut yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial.

Persepsi petani terhadap budidaya tanaman padi sawah dengan sistem
organik dapat disimpulkan akan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yaitu

1) Faktor Internal, adalah yang berhubungan dengan karakteristik seseorang
sehingga dapat mempengaruhi persepsi pribadinya sendiri. Sehubungan
dengan hal ini, petani padi sawah mempunyai karakteristik yang akan
berpengaruh terhadap persepsi pribadinya terhadap budidaya pertanian
organik sehingga dapat dilihat dari pengalaman yang telah dirasakan petani,
tingkat pendidikan, dan pengetahuan.

2) Faktor eksternal, yang akan berkaitan dengan situasi, ialah unsur lingkungan
yang memberikan informasi-informasi sehingga mampu mempengaruhi
persepsi. Persepsi petani padi sawah dapat dipengaruhi berdasarkan diskusi
dengan petani lain yang telah berpengalaman dalam budidaya tanaman padi
sawah.

Berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal, persepsi seseorang dapat
diukur menggunakan Theory Of Planned Behavior dari sudut pandang Attitude
(Sikap), Subjective Norm (Norma Subjektif), Perceived Behavioral Control
(Kontrol Perilaku Persepsi), dan Behavioral Intention (Minat Perilaku)

2.1.1. Attitude (Sikap)

Attitude (Sikap) merupakan hasil evaluasi dari pemikiran baik atau

buruknya sebuah pilihan. Petani yang melakukan budidaya tentu melakukan

evaluasi manfaat terhadap usahatani yang dilakukannya, petani akan



mempertimbangkan manfaat kesehatan konsumen dan kelestarian lingkungan serta
keuntungan yang diperoleh, hal ini akan membentuk persepsi sehingga petani dapat
mengambil keputusan untuk melakukan kegiatan usahatani selanjutnya.

2.1.2. Subjective Norm (Norma Subjektif)

Subjective Norm (Norma Subjektif) merupakan pengaruh dari lingkungan
kepada petani. Pengaruh tersebut dapat berupa informasi dukungan atau motivasi
sehingga akan memberikan persepsi terhadap petani sebagai dasar dalam
melakukan kegiatan usahatani. Informasi dukungan atau motivasi bisa datang dari
berbagai pihak diantaranya keluarga, konsumen dan petani lainnya bahkan
informasi dari media internet.

Petani yang lebih sering mendapatkan informasi dari lingkungan sekitar
ataupun internet akan menambah pengetahuannya dalam dunia pertanian sehingga
akan mempengaruhi petani dalam melakukan budidaya tanaman. Menurut
Mardikanto (2009) menjelaskan bahwa individu ataupun golongan masyarakat
yang mencari inovasi terbaru dan informasi secara aktif umumnya lebih inovatif
dari pada orang yang pasif dan menolak sesuatu hal yang baru.

Informasi tentang cara meningkatkan hasil produsi yang lebih baik serta
berkualitas dalam budidaya tanaman padi sawah dapat diakses dengan mudah oleh
petani melalui internet, kemudahan dalam mendapatkan informasi melalui akses
internet yang semakin modern saat ini, sangat membantu petani untuk menambah
pengetahuan tentang teknologi dan inovasi pertanian yang sedang berkembang, hal
tersebut menyebabkan pengetahuan petani semakin bertambah selain itu

pemerintah juga turut mendorong dalam peningkatan kesejahteraan petani dengan



memberikan informasi melalui penyuluh pertanian. Pengetahuan yang bersumber
dari informasi akan berpengaruh terhadap persepsi petani.
2.1.3. Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku Persepsi)

Menurut Hogg & Vaughan (2005), Perceived Behavioral Control (Kontrol
Perilaku Persepsi) adalah tolak ukur bagi seseorang dalam menilai tingkat kesulitan
berdasarkan pengalaman. Pengalaman yang telah dialami oleh petani menjadi
sebuah proses pembelajaran sehingga sangat berpengaruh terhadap persepsi
seseorang.

Menurut Reza (2007), pengalaman bertani adalah lamanya seorang petani
dalam bekerja pada bidang pertanian. Petani yang berpengalaman lebih mampu
mengatasi setiap masalah yang dihadapi petani berdasarkan pengetahuan yang
dimilikinya. Pengalaman dalam bertani menjadi tolak ukur pengetahuan petani dan
pengetahuan petani yang bersumber dari pengalaman akan berpengaruh dalam
membentuk persepsi.

Persepsi petani terhadap pertanian organik di pengaruhi oleh pengalaman
dalam melakukan budidaya padi sawah. Berdasarkan pengalaman yang dimiliki,
petani akan berusaha untuk melakukan kegiatan pertanian dengan lebih baik yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil produksinya dengan cara menerapkan sistem
pertanian organik atau tetap menggunakan perlakuan budidaya konvensional,

sehingga pengalaman tersebut yang akan mempengaruhi persepsi petani.



2.1.4. Behavioral Intention (Minat Perilaku)

Menurut Ajen (2005), Behavioral Intention (Minat Perilaku) merupakan
faktor yang akan memicu terbentuknya perilaku yang tampak sehingga
mengidikasikan seberapa kuat keyakinan individu dalam melakukan sebuah usaha.
Persepsi petani padi sawah terhadap sistem pertanian akan ditentukan oleh minat
yang dimiliki petani sendiri dalam melakukan kegiatan usahatani.

Minat merupakan faktor utama bagi petani sehingga persepsi petani akan
memilih cara yang tepat dalam melakukan sistem pertanian dengan
mempertimbangkan dampak kesehatan, dorongan keluarga dan pengalaman yang
dimiliki sehingga petani dapat beralih melakukan budidaya oraganik.

2.2. Petani

Petani adalah perorangan warga negara Indonesia beserta keluarganya atau
korporasi yang mengelola usaha di bidang pertanian, wanatani, minatani,
agropasture, penangkaran satwa dan tumbuhan, di dalam dan di sekitar hutan, yang
meliputi usaha hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan jasa penunjang
(Undang-undang nomor 16 tahun 2006 Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan).

Mardikanto (2009) menyatakan bahwa pelaku yang paling utama dalam
kegiatan usahatani yaitu para petani dan keluarganya sedangkan yang lain adalah
sebagai jurutani dan juga menjadi pengelola usahatani serta berperan untuk
melaksanakan mobilisasi hingga pemanfaatan sumber daya agar tercapai
peninggkatan hasil produksi yang berkualitas, usahatani yang efisien, dan mejaga

kelestarian lingkungan hidup dan melindungi sumber daya alam.

10



Menurut Dewandini (2010) Petani adalah orang yang mengelola atau
mengendalikan sebidang tanah dengan cara yang efektif yang telah lama terkait
dengan ikatan-ikatan perasaan dan tradisi.

Petani secara umum dapat didefinisikan sebagai seseorang Yyang
memanfaatkan sumber daya alam yang ada untuk melakukan kegiatan usahatani
seperti membudidayakan tanaman atau kegiatan peternakan dengan tujuan
melanjutkan kelangsungan hidup keluarganya. Secara sederhana juga dituturkan
oleh Slamet (2000) petani merupakan orang mempunyai atau menggarap sebidang
tanah miliknya. Petani yaitu orang yang bekerja dengan cara bercocok tanam pada
lahan pertanian.

2.3. Pertanian Organik Padi

Beras merupakan bahan makanan yang berasal dari padi dan menjadi
makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Menurut Norsalis (2011).
Kandungan gizi yang terdapat dalam beras menjadikan tanaman padi begitu penting
dalam pemenuhan pangan dan menjadi perhatian agar terpenuhi kebutuhan
Penduduk Indonesia terhadap beras.

Pertanian organik adalah merupakan suatu sistem pertanian dengan tujuan
untuk dapat meningkatkan dan mempertahankan produktivitas lahan agar mampu
menyediakan hasil pangan yang berkelanjutan serta berkualitas dengan tujuan agar
mampu menjadi penyangga ketahanan pangan dengan tidak mencemari lingkungan
(Rodiah, 2013). Pertanian organik pada tanaman padi sawah masih sangat jarang
diterapkan oleh petani di Indonesia yang tentunya akan berdampak terhadap

lingkungan, hal tersebut juga dituturkan oleh (Gliesman, 2007). Bahwa
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melakukan kegiatan pertanian dengan sistem konvensional akan berdampak negatif
yaitu mengurangi tingkat kesuburan tanah, penurunan kelembaban tanah dan
merusak ekosistem pada lingkungan yang berada di sekitarnya, bahkan masalah
yang sangat serius hingga akan berakibat terhadap gangguan kesehatan pada
konsumen dikarenakan penggunaan pestisida anorganik.

Menurut Federasi Internasional Gerakan Pertanian Organik atau IFOAM
(2018) menyatakan sistem pertanian dengan cara organik adalah merupakan sistem
pertanian dengan menerapkan penggunaan daur ulang sebagai unsur hara serta
proses yang alami dalam memelihara tingkat kesuburan terhadap tanah dan
menjaga kelestarian lingkungan untuk memaksimalkan keberhasilan produksi.
Sitem pertanian dengan cara organik bertujuan agar produk yang dihasilkan
memiliki kualitas yang aman untuk dikonsumsi, kuantitas yang cukup, merawat
tingkat kesuburan tanah dalam jangka panjang dan menghindarkan dari segala
macam bentuk bahan kimia yang akan mencemari lingkungan. Budidaya dengan
cara organik akan sangat banyak memberi manfaat terhadap lingkungan pada masa
yang akan datang.

Hadirnya beras atau padi organik sangat diharapkan bagi konsumen yang
memperhatikan faktor kesehatan serta kelestarian terhadap lingkungan. Petani
beserta konsumen saat ini mulai menyadari ternyata selama ini bahan makanan
yang telah dikonsumsi terdapat kandungan residu pupuk kimia dan pestisida
anorganik yang akan membahayakan kesehatan. Dengan alasan demi keamanan

bahan pangan, konsumen lebih condong mengkonsumsi beras dari budidaya padi
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organik karena merasa aman bagi kesehatannya sebab dalam budidaya tidak
menggunakan pestisida yang mengandung bahan kimia (Andoko, 2008).

Kemunculan budidaya pertanian organik dalam Negeri disebabkan oleh
keinginan konsumen dalam mengkonsumsi hasil pertanian yang bebas dari
kandungan bahan kimia serta untuk melindungi kelestarian lingkungan. Pemerintah
indonesia mulai tahun 2001 sudah sangat gencar melaksanakan sosilisasi mengenai
pertanian organik hingga di tahun 2010 pemerintah membuat program “Go
Organic” dengan misi agar kualitas hidup penduduk indonesia menjadi lebih
meningkat dan menjaga lingkungan alam agar tetap lestari.

Dorongan pemerintah dalam mengembangkan pertanian organik dilakukan
dengan merubah cara bercocok tanam petani yang biasanya menggunakan bahan
kimia (konvensional) agar beralih menggunakan sistem pertanian organik. Menurut
Purwasasmita (2012), tanaman padi dengan pertanian organik akan melewati cara
budidaya bertani padi yang lebih intensif ruang dan juga efisien bahan yang berbasis
terhadap pengelolaan tanaman dengan mekanisme penggunaan kompos serta
mikroorganisme.

Tanaman padi organik yang berkembang di Indonesia berawal dari Jawa
Barat kemudian mulai diterapkan keseluruh daerah. Pengembangan pertanian padi
organik harus dilakukan secara berkelanjutan dengan pembangunan sosial dalam
menjaga kelestarian lingkungan serta memaksimalkan hasil produksi pertanian agar
dapat membantu meningkatkan ekonomi petani. Penerapan pertanian padi organik
diharapkan mampu menekan pemakaian bahan kimia yang perannya dapat

digantikan dengan memanfaatkan limbah dari pertanian dan limbah hewan ternak
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sebagai pupuk dan pestisida alami sehingga dapat menjaga kelestarian lingkungan
hingga jangka waktu yang lama untuk keberlanjutan pertanian.

Sistem pertanian padi dengan perlakuan organik juga mampu mendorong
peningkatan ekonomi petani dan membuka kesempatan kerja untuk orang lain.
Purwasasmita (2012) menuturkan bahwa sistem pertanian padi organik akan dapat
membuka peluang kerja dan mampu mendorong peningkatan ekonomi dalam suatu
desa serta meningkatkan pendapatan petani disebabkan beras organik memiliki
harga yang lebih tinggi di bandingkan harga beras konvensional.

Keberhasilan pertanian padi organik yang berkelanjutan akan menghadapi
tantangan karena menunutut petani padi agar mempunyai kebiasaan mejaga
kelestarian lingkungan dalam melakukan usahtani sementara saat ini sebagian besar
petani masih sangat ketergantungan terhadap pupuk anorganik dan pestisida kimia
dalam melakukan kegiatan budidaya padi karena sudah menjadi kebiasan sehingga
petani belum berani beralih ke sistem pertanian organik karena takut gagal panen,
hal ini yang menjadi penyebab petani masih sulit untuk menerapkan pertanian padi
organik.

2.4. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penenelitian yang berhubungan dengan penelitian ini ialah:

Penelitian yang dilakukan oleh Widiyastuti, Emi Widiyanti, Sutarto (2016)
lalah “Persepsi Petani Terhadap Pengembangan System of Rice Intensification
(SRI) di Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang™ Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengkaji faktor-faktor yang membentuk persepsi petani terhadap

pengembangan SRI, metode dasar yang digunakan adalah metode deskriptif.
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Penelitian menggunakan data primer dan sekunder, analisis data menggunakan
lebar interval, uji korelasi Rank Spearman dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi petani berada pada kategori baik untuk aspek tujuan serta cukup
baik untuk aspek manfaat dan pelaksanaan. Berdasarkan hasil dari analisis Rank
Spearman serta uji t, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat
pendidikan nonformal dengan persepsi petani terhadap pengembangan SRI dan
terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sosial dengan persepsi petani
terhadap pengembangan budidaya SRI. Sedangkan terhadap usia, pendidikan
formal, pengalaman dalam usahatani, dan luas lahan serta informasi dari media
massa terhadap persepsi petani dalam pengembangan budidaya SRI terdapat
hubungan yang tidak signifikan.

Penelitian Ashari, J. Sharifuddin, Z.A. Mohammed, R. Terano (2015) ialah
“Persepsi Petani Terhadap Usahatani Organik Dan Niat Untuk Mengadopsinya”
studi tersebut memiliki tujuan mengetahui persepsi pelaku usahatani padi terhadap
teknologi dalam pertanian organik dan niat petani dalam mengadopsi sistem
pertanian organik. Tempat penelitian dilakukan di kabupaten Sragen Provinsi Jawa
Tengah. Responden adalah petani padi sebanyak 600 orang yang dikategorikan
dalam dua kelompok yaitu kelompok petani yang menerapkan budidaya semi
organik dan kelompok konvensional. Data di peroleh melalui kuisioner terstruktur
melalui wawancara tatap muka. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara manfaat serta niat petani dalam mengadopsi
usahatani organik. Penelitian mendapatkan kesimpulan bahwa petani mempunyai

persepsi positif mengenai manfaat sistem pertanian organik untuk itu dukungan
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masih sangat dibutuhkan dari beberapa pihak agar memberikan sosialisasi kepada
petani untuk beralih melakukan budidaya dengan sistem pertanian organik.

Priyo DKK (2012) melakukan penelitian “Persepsi Petani Terhadap Metode
Budidaya Padi System Of Rice Intensifocation (SRI) Desa Ringgit Kecamatan
Ngombol Kabupaten Purworejo”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran
karakteristik internal dan eksternal petani, mengetahui persepsi petani terhadap
metode SRI dan menganalisis hubungan karakteristik internal dan eksternal petani
terhadap budidaya padi sawah dengan metode SRI. Penelitian tersebut
menggunakan metode deskriptif analitis dengan mengambil 30 orang petani sebagai
sampel dan metode proportiona stratified random sampling. Kesimpulan penelitian
adalah petani konvensional menuturkan bahwa metode SRI memiliki manfaat
ekonomis akan tetapi dari segi teknis tidak menghemat waktu dengan hasil yang
diterima sama saja. Metode SRI dianggap kurang tepat dengan lingkungan,
kebiasaan petani dalam budidaya harus dirubah dan tidak sesuai dengan kebutuhan
petani. Persepsi baik dari petani konvensional adalah mengenai pertumbuhan
tanaman yang lebih sehat, kualitas gabah yang dihasilkan lebih baik, dan petani
mendapatkan peningkatan hasil. Sedangkan petani yang masih menerapkan metode
SRI mengatakan budidaya tanaman padi dengan metode SRI memiliki manfaat
ekonomis, kodisi lingkungan juga sesuai dengan kebutuhan petani meski kebiasaan

petani dalam harus dirubah.

2.5. Kerangka Pemikiran
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Peningkatan dan perkembangan teknologi inovasi pertanian organik yang
mempertimbangkan kelestarian lingkungan dan pendapatan yang lebih tinggi serta
aman untuk dikonsumsi seharusnya mampu untuk mempengaruhi pola pikir petani
beralih dari pertanian konvensional dan menerapkan pertanian organik. Telah
terjadi peningkatan penggunaan bahan-bahan kimia dalam melakukan budidaya
padi sawah hal ini disebabkan kurangnya minat petani mengadopsi sistem pertanian
organik dan petani lebih memilih melakukan sistem konvensional. Petani padi
sawah saat ini memiliki persepsi terhadap pertanian organik yang dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Penelitian ini akan mengukur faktor hubungan
persepsi petani terhadap pertanian organik padi sawah.

Persepsi dapat diukur berdasarkan Attitude (Sikap), Subjective Norm
(Norma Subjektif), Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku Persepsi), dan
Behavioral Intention (Minat Perilaku), hal tersebut yang akan mempengaruhi
persepsi petani terhadap pertanian organik padi sawah, sehingga petani akan
menerapkan kegiatan budidaya berdasarkan persepsinya apakah dengan pertanian
organik atau tetap dengan cara konvensional. Seperti yang ada pada kerangka pikir

dibawah ini:

Attitude Subjective Norm Perceived Behavioral Control
(Sikap) (Norma Subjektif) (Kontrol Perilaku Persepsi)




|

Behavioral Intention
(Minat Perilaku)

Sistem Budidaya
Padi Sawah

Pertanian Organik

< >| Pertanian Konvensional

Gambar 1. Kerangka Pikir.

BAB Il
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METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo dengan waktu pelaksanaan selama 2 bulan
dimulai bulan Desember 2021 sampai dengan Januari 2022. Persepsi petani

terhadap pertanian organik padi sawah.

3.2. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder sebagai

berikut:

1. Data primer ialah merupakan data digolongkan menjadi dua jenis yaitu:

- Data kualitatif, yang akan didapatkan berupa Verbalitis dalam bentuk
informai-informasi seputaran pokok yang dibahas, yang berupa lisan
ataupun tulisan. Data yang akan diambil untuk penelitian ini ialah mengenai
persepsi petani terhadap pertanian organik padi sawah di Desa Sidomulyo
Selatan.

- Data kuantitatif, yang diperoleh berupa angka-angka. Data ini didapatkan
dari lokasi penelitian.

2. Data sekunder ialah merupakan data yang didapatkan dari instansi yang
berkaitan dengan penelitian seperti kantor Balai Penyuluh Pertanian,

Perikanan dan Kehutanan (BP3K) dan kelompok tani.
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3.3. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2008), populasi yaitu suatu wilayah generalisasi yang
sudah ditetapkan peneliti terdiri dari objek dan subjek yang memiliki kualitas
karakteristik untuk dipelajari. Arikunto (2006) menyatakan populasi merupakan

seluruh subjek yang akan dikaji.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa populasi merupakan semua
objek dan subjek di tempat penelitian yang sudah dipilih oleh peneliti agar terdapat
keterkaitan dengan hasil tujuan dan kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 87 orang petani padi sawah yang terbagi dalam 4 kelompok tani dengan
luas lahan 67,50 ha terletak di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo. Untuk menghindari tingkat kesalahan dalam penelitian maka
jumlah populasi petani padi sawah 87 orang akan dijadikan sebagai sampel

penelitian yaitu 87 orang petani.

3.4. Metode Analisis Data

Dalam melakukan pengukuran persepsi petani terhadap pertanian organik
padi sawah digunakan skala likert. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Sugiyono
(2008). Bahwa dalam mengukur persepsi dan pendapat serta sikap kelompok
ataupun seseorang maka menggunakan skala likert. Dalam setiap jawaban yang
dipilih akan diberikan skor, untuk itu responden akan menjawab pertanyaaan yang
telah disiapkan berdasarkan skala likert. Nilai 5 diberikan untuk jawaban yang
diharapkan (positif) dan untuk jawaban yang tidak diharapkan (negatif) akan diberi

nilai 1.
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Tabel 2. Nilai Skala Likert dan Nilai Skor Persepsi Petani.

No Persepsi Petani Skor
1 | Sangat Setuju 5

2 | Setuju 4

3 | Netral 3

4 | Tidak Setuju 2

5 | Sangat Tidak Setuju 1

Instrumen penelitian dengan menggunakan skala likert dibuat dalam bentuk

pilihan ganda ataupun cheklist. Riduwan dkk, (2011)

1.

2.

3.

Angka 0% - 20%
Angka 21% - 40%
Angka 41% - 60%
Angka 61% - 80%

Angka 81% - 100%

Rumus Skala Likert:

Sangat Lemah
Lemah

Cukup

Kuat

Sangat Kuat

Total Skor

x 100%

Skor Tertinggi

Menurut Sugiyono (2012), total skor diperoleh dari jumlah jawaban

responden dan skor tertinggi diperoleh dari jumlah pertanyaan atau pernyataan

dikalikan jumlah pertanyaan.
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Pada penelitian ini, objek yang dipersepsikan adalah pertanian organik
sedangkan subjek adalah pelaku usahatani padi sawah atau petani tersebut.
Penelitiaan ini menggunakan Theory Of Planned Behavior untuk mengukur tingkat
persepsi petani padi sawah pada empat indikator diantaranya Attitude (Sikap),
Subjective Norm (Norma Subjektif), Perceived Behavioral Control (Kontrol
Perilaku Persepsi), dan Behavioral Intention (Minat Perilaku).

Data yang didapatkan dari wawancara serta observasi dideskripsikan
ternadap objek penelitian dengan tujuan akan mendapatkan gambaran terhadap
objek sehingga penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena
dianggap tepat untuk mengetahui persepsi petani terhadap pertanian organik padi
sawah di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo.
Menurut Sugiyono (2008) jenis penelitian deskriptif kualitatif dilakukan dengan
cara observasi dan wawancara agar memperoleh fakta-fakta tentang fenomena

ekonomi dan sosial dari kelompok maupun daerah.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data yang telah diperoleh dalam penelitian

menggunakan cara sebagai berikut:

1. Observasi secara langsung, yaitu mengumpulkan semua data di desa tempat

penelitian melalui pengamatan secara langsung.

2. Wawancara, yaitu mengumpulkan data dari responden melalui tanya jawab

dengan pertanyaan yang telah di siapkan.
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3.

Dokumentasi, mengambil gambar dari desa tempat penelitian.

3.6. Definisi Operasional

Penelitian ini adalah operasionalisasi variabel-variabel yang mempunyai

keterkaitan dengan penelitian.

a.

Persepsi yaitu sudut pandang setiap individu terhadap sesuatu sehingga
dapat menentukan hal tersebut baik atau persepsi positif maupun tidak atau
persepsi negatif yang mampu mempengaruhi tingkah laku setiap individu

seseorang.

Petani adalah orang yang melakukan kegiatan atau bekrja pada bidang
pertanian dengan cara mengolah lahan dengan tujuan menumbuhkan dan
memelihara tanaman serta mengharapkan keuntungan dari hasil
tanamannya untuk konsumsi sendiri ataupun dijual sebagai usaha

meningkatkan ekonomi keluarga.

Pertanian organik adalah merupakan suatu sistem pertanian dengan tujuan
untuk dapat meningkatkan dan mempertahankan produktivitas lahan agar
mampu menyediakan hasil pangan yang berkelanjutan serta berkualitas
dengan tujuan agar mampu menjaga menyangga ketahanan pangan dengan

tidak mencemari lingkungan.

Theory Of Planned Behavior adalah teori untuk mengukur persepsi atau
sudut pandang seseorang tentang rasa setuju ataupun tidak setuju dalam

menanggapi suatu kegiatan positif atau negatif dari faktor Attitude (Sikap),
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Subjective Norm (Norma Subjektif), Perceived Behavioral Control (Kontrol

Perilaku Persepsi), dan Behavioral Intention (Minat Perilaku).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Desa Sidomulyo Selatan

Desa Sidomulyo Selatan terdiri dari dua kata yaitu Sido yang artinya Jadi
dan Mulyo yang artinya Mulia, diambil dari bahasa Jawa Kuno/Sansakerta Sidomulyo
Selatan yang artinya Jadi Mulia. Desa ini dibuka merupakan mekaran dari Desa
Sidomulyo, Desa Sidomulyo Selatan menjadi Desa Definitif Pada Tanggal 12
Desember 2010. Sumber pendapatan masyarakatnya mayoritas sebagian besar
Persawahan dan sebagian perkebunan dan peternakan.

Desa Sidomulyo Selatan berasal dari penduduk Transmigrasi Jawa Timur
dan sebagian Masyarakat Gorontalo, Bahasa yang digunakan sehari-hari oleh
masyarakat desa adalah bahasa Jawa dan Gorontalo. Suku yang ada di Desa Sidomulyo
beragam vyaitu, Suku Jawa,Sunda,Jawa Tondano, dan Gorontalo yang selama ini
mereka selalu hidup rukun berdampingan satu sama lainnya dan yang menjadi alat
pemersatu selama ini adalah Budaya Gotong Royong yang tetap dipelihara dari dahulu
hingga saat ini.

Dari Latar Belakang Budaya, kita melihat aspek budaya dan sosial yang
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, didalam hubungannya dengan agama yang
dianut misalnya, islam sebagai agama mayoritas dianut masyarakat, dalam
menjalankannya sangat kental dengan tradisi budaya jawa-gorontalo.
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Seiring dengan perubahan dinamika politik dan sistem politik di Indonesia yang lebih
demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk menerapkan sesuatu

mekanisme sosial politik yang dipandang lebih Demokratis.

Pola Kepemimpinan di wilayah Desa Sidomulyo Selatan dalam pengambilan
keputusan berada berada ditangan Kepala Desa. Namun semua dilkukan dengan
Mekanisme yang melibatkan pertimbangan dari masyarakat. Keterwakilan masyarakat
di tingkat Desa diwadahi BPD. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) merupakan
Lembaga di tingkat Desa yang berfungsi sebagai perwakilan warga masyarakat desa
yang berfungsi mengawasi pelaksanaan pembangunan di Desa. Kebijakan-kebijakan

pemerintah Desa harus mendapat persetujuan dari BPD.

4.1.2. Letak Geografis, Batas Dan Luas Lahan
Secara Geografis dan secara administratif Desa Sidomulyo Selatan merupakan
salah satu dari 191 Desa di Kabupaten Gorontalo, dan memiliki luas Wilayah 144 Ha.
Secara topopografis treletak pada ketinggiaan 45 meter 85 meter diatas permukaan air
laut.
Posisi Desa Sidomulyo Selatan yang terletak pada bagian Timur Kabupaten
Gorontalo berbatasan langsung dengan, sebelah Utara Desa Sidomulyo, sebelah
Selatan bebatasan dengan Desa Diloniyohu, sebelah Barat Desa Diloniohu, serta

sebelah Timur Desa lloheluma.
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Lahan di Desa sebagiaan besar merupakan Tanah Sawah 20 % dan Tanah

Pemukiman sebesar 80 %.
Adapun batas wilayah Desa Sidomulyo Selatan adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sidomulyo.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Diloniyohu.
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Iloheluma.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Diloniyohu.

4.1.3. Demografi

Penduduk adalah suatu modal dari suksenya sebuah pembangunan. Penduduk

desa memiliki peran dalam menentukan perkembangan suatu wilayah. Pada tahun 2021

jumlah penduduk Desa Sidomulyo Selatan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Sidomulyo
Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo 2021.

Jumlah Penduduk

Jenis Kelamin (Jiwa) Persentase (%)
Laki 636
Perempuan 658
Total 1.294

Sumber data primer setelah diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas Jumlah Penduduk Desa Sidomulyo Selatan

berdasarkan Profil Desa tahun 2021 sebesar 1.294 jiwa yang terdiri dari 636 laki laki

dan 658 perempuan.
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4.2. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo dengan responden berjumlah 87 petani padi sawah dengan
karakteristik menurut umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, dan jumlah

tanggungan keluarga.

4.2.1. Umur Responden

Responden pada penelitian merupakan petani padi sawah yang memiliki umur
yang beragam. Umur termuda responden berkisar 23 tahun dan umur tertua berkisar 71
tahun. Umur responden sangat berpengaruh terhadap persepsi petani karena berkaitan
dengan kemampuan melakukan kegiatan pertanian organik. Adapun responden

berdasarkan kelompok umur pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Jumlah Responden Petani Padi Sawah Berdasarkan Umur
di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo, 2021.

Jumlah Responden

No Umur (Tahun) Orang Persentase (%)
1 23-29 5 5,75
2 30-36 10 11,49
3 37-43 13 14,94
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4 44-50 22 25,29

5 51-57 16 16,39
6 58-64 11 12,64
7 65-71 7 8,05
8 72-78 1 1,50
9 79-85 2 2,30
Jumlah 87 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3 menunjukan umur responden petani padi sawah terbanyak
adalah petani yang termasuk golongan produktif yaitu pada usia 41-50 tahun sebanyak
32 orang dengan persentase 35,78%. Sedangkan usia petani padi sawah yang tidak

produktif yaitu pada usia 61-70 tahun sebanyak 15 orang dengan persentase 17,24%

4.2.2. Tingkat Pendidikan

Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur pengetahuan petani dalam melakukan
kegiatan usahatani. Pengetahuan yang diperoleah dalam pendidikan formal akan
menambah wawasan dan dapat membantu untuk melakukan pengambilan keputusan
terkait dengan budidaya yang dilakukan. Tingkat pendidikan responden dapat dilihat

pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa
Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo, 2021.
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Tingkat Jumlah Persentase

No Pendidikan (orang) (%)
1 Tidak Sekolah 4 4,60
2 SD Sederajat 48 55,17
3 SMP Sederajat 29 33,33
4 SMA Sederajat 6 6,90
Jumlah 87 100

Sumber. Data Primer Setelah Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 5 menunjukan tingkat pendidikan petani padi sawah di
dominasi oleh responden dengan tingkat pendidikan SD Sederajat sebanyak 48 orang

dari jumlah 87 responden dengan persentase 55,20%.

4.2.3 Pengalaman Berusahatani
Pengalaman petani dalam berusahatani di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan

Boliyohuto merupakan hal yang penting dalam pengambilan keputusan untuk
melakukan sistem pertanian. Adapun responden menurut pengalaman berusahatani

pada tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Data Responden Berdasarkan Pengalaman Berusahatani di Desa
Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo, 2021.
Lama Berusahatani Jumlah Persentase
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No (Tahun) (Orang) (%)

1 5-11 9 10,34
2 12-18 18 20,69

3 19-25 15 17,24
4 26-32 22 25,29
5 33-39 8 9,2
6 40-46 9 10,34
7 47-53 4 4,60
8 54-60 0 0
9 61-67 1 1,15
10 68-74 1 1,15
Jumlah 87 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022

4.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga adalah yang ikut tinggal bersama dalam satu

rumah sehingga menjadi tanggung jawab kepala keluarga dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-hari. Jumlah tanggungan keluarga responden petani padi sawah di Desa

Sidomulyo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontao sebagai berikut:

Tabel 7. Data Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga di Desa
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Sidomulyo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontao, 2021.

Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah Persentase
No (Orang) (Orang) (%)
1 1-2 20 22,99
2 3-4 65 74,71
3 5-6 2 2,30
Jumlah 87 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022

4.3. Persepsi Petani Terhadap Pertanian Organik Di Desa Sidomulyo Selatan
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo

Persepsi petani terhadap pertanian organik ditinjau dari faktor Attitude (Sikap),
Subjective Norm (Norma Subjektif), Perceived Behavioral Control (Kontrol Prilaku

Persepsi) dan Behavioral intention (Minat Perilaku).

4.3.1. Attitude (Sikap)

Persepsi petani dipengaruhi oleh sikap petani menerapkan sistem pertanian
organik dalam kegiatan usahtani. Persepsi petani padi sawah menerapkan sistem
pertanian organik padi sawah ditinjau dari faktor Attitude (Sikap) yang di pengaruhi
manfaat dari segi kesehatan keluarga, kesehatan konsumen, kelestarian lingkungan dan
keuntungan ekonomi serta kualitas produksi. Adapun respon petani terhadap pertanian
organik padi sawah di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten

Gorontalo dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Respon Petani Padi Sawah faktor Attitude (Sikap) Terhadap Sistem
pertanian Organik di Desa Sidomulyo Kecamatan Boliyohuto

Kabupaten Gorontalo, 2021.

No Uraian Hasil  Persentase Kriteria
Skor Interpresentasi
% Skoring
1  Kualitas produk hasil pertanian 240 55 Cukup
organik lebih baik dibanding yang
bukan organik
2  Pertanian organik baik bagi 341 78 Kuat
kesehatan petani dan keluarga
3  Produk hasil pertanian organik 341 78 Sangat Kuat
baik bagi kesehatan konsumen
4 Pertanian organik baik bagi 319 73 Sangat Kuat
lingkungan
5 Pertanian organik meningkatkan 204 47 Cukup
kesejahteraan keluarga
Attitude (Sikap) 1.445 66,43 Kuat

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2022.
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Tabel 8 menjelaskan persepsi petani di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo terhadap pertanian organik dari faktor Attitude
(Sikap) yang di pengaruhi manfaat dari segi kesehatan keluarga, kesehatan konsumen,
kelestarian lingkungan dan keuntungan ekonomi serta kualitas produksi, sistem
pertanian organik mendapatkan skor 1.445, diperoleh dari jumlah jawaban responden.
Skor minimal 435, skor maksimal 2.117, pesentase 66,43%. Berdasarkan kriteria
interpretasi 66,43% dikategorikan kuat. Artinya sistem pertanian organik padi sawah
dapat memberi manfaat terhadap petani. Seperti yang dikemukakan Darminto sebagai

Ketua Kelompok Tani Sidomuncul.

“Beras Organik sangatlah baik di konsumsi untuk kesehatan
dan tahan tidak cepat membusuk kalau beras yang memakai bahan

kimia ia cepat membusuk dan tidak bagus untuk kesehatan”.

Pernyataan Ketua Kelompok Tani tersebut menegaskan bahwa petani memiliki
respon yang sangat baik terhadap pertanian organik dengan mempertimbangkan segi
kesehatan serta mampu tahan lama tidak mudah membusuk dan tidak bagus untuk
kesehatan apa bila dibandingkan sistem petanian konvensional. Hal ini juga didukung
oleh Suhartono (2014), bahwa beberapa jenis pestisida dapat menyebabkan pelebaran
tiroid yang akhirnya dapat menyebabkan kanker tiroid.

4.3.2. Subjective Norm (Norma Subjektif)
Norma subjektif merupakan informasi berupa dorongan dan motivasi dari pihak

lain untuk menerapkan sistem pertanian organik, informasi berupa dorongan dan
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motivasi tersebut datang dari lingkungan keluarga, petani sekitar, informasi media, dan

penyuluh pertanian sehingga petani di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto

Kabupaten Gorontalo akan memiliki persepsi untuk menerapkan sistem pertanian

organik padi sawah. Adapun respon petani padi sawah di Desa Sidomulyo Selatan

Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo menerapkan sistem pertanian ditinjau

dari Subjective Norm (Norma Subjektif) dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Respon Petani Padi Sawah Faktor Subjective Norm (Norma
Subjektif) Terhadap Sistem pertanian Organik di Desa Sidomulyo

Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo, 2021.

No Uraian Hasil  Persentase Kriteria
Skor % Interpresentasi
Skoring
1  Petani-petani di sekitar saya akan 222 51 Cukup
beralih ke pertanian organik
2  Keluarga saya mendorong saya 216 50 Cukup
untuk bertani organik
3 Saya menerima cukup banyak 249 57 Cukup

informasi melalui media yang
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mendorong saya untuk
melakukan pertanian organik

4 Penyuluh pertanian di Desa saya 349 80 Kuat
mendorong saya untuk
melakukan pertanian organik

5 Beberapa petani yang saya kenal 178 41 Cukup
telah berhasil melakukan
pertanian organik

6  Beberapa petani yang saya kenal 173 40 Lemah
mendapatkan keuntungan setelah
melakukan pertanian organik

Subjective Norm (Norma Subjektif) 1.387 53,14% Cukup

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2022

Tabel 9 menjelaskan persepsi petani di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo terhadap pertanian organik dari faktor Subjective
Norm (Norma Subjektif) yang di Pengaruhi informasi berupa dorongan dan motivasi
dari keluarga, petani sekitar, informasi media, dan penyuluh pertanian mendapatkan
skor 1.387, diperoleh dari jumlah jawaban responden. Skor minimal 522, skor
maksimal 2.610, pesentase 53,14%. Berdasarkan Kkriteria interpretasi 53,14%
dikategorikan cukup. Artinya dorongan dan dukungan dari lingkungan keluarga petani
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masih belum maksimal serta petani masih belum mendapatkan informasi yang lebih
banyak mengenai pertanian organik dari media. Dorongan dan dukungan untuk
menerapkan sistem pertanian organik diperoleh petani dari penyuluh pertanian. sistem
pertanian organik padi sawah dapat memberi manfaat terhadap petani. Seperti yang

dikemukakan Iswanto sebagai Ketua Kelompok Tani Dewi Sri.

“Masih sangat jarang petani di desa kami yang
memperhatikan sistem pertanian organik melalui “media sosial”
maupun televisi sehingga petani sekitar kami masih menerapkan
pertanian yang bukan organik, hanya pihak penyuluh yang sering

menyampaikan sistem pertanian organik”.

Pernyataan Ketua Kelompok Tani Dewi Sri tersebut didukung oleh Permentan
(2018), pasal 10 tentang Program Penyuluhan peningkatan dukungan prasarana dan
sarana penyuluhan berbasis teknologi kekinian.

4.3.3. Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku Persepsi)

Kontrol perilaku persepsi merupakan tolak ukur petani dalam menerapkan
sistem pertanian organik untuk menilai mudah atau sulit untuk dilakukan, Hal tersebut
dapat diukur dari pengetahuan petani dan keinginan untuk menerapkan sistem
pertanian organik. Adapun respon petani padi sawah menerapkan sistem pertanian
organik ditinjau dari Perceived Behavioral Control(Kontrol Perilaku Persepsi) dapat

dilihat pada tabel 10.
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Tabel 10. Respon Petani Padi Sawah Faktor Perceived Behavioral Control
(Kontrol Perilaku Persepsi) Terhadap Sistem pertanian Organik
di Desa Sidomulyo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo, 2021.

No Uraian Hasil  Persentase Kriteria
Skor . Interpresentasi
% Skoring
1 Saya memahami betul apa 265 61 Kuat
perbedaan pertanian organik dan
non organik
2  Saya mengetahui cara melakukan 234 55 Cukup

pertanian organik

3 Saya percaya saya bhisa 188 43 Cukup
melakukan pertanian organik

4 Saya percaya saya bisa 169 39 Lemah
memperoleh keuntungan dengan
pertanian organik

5 Saya percaya saya bisa menjual 274 53 Cukup
hasil produk pertanian organik

Perceived Behavioral Control 1.130 53,37 Cukup

(Kontrol Perilaku Persepsi)

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2022

Tabel 10 menjelaskan persepsi petani di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo terhadap pertanian organik dari faktor Perceived
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Behavioral Control (Kontrol Perilaku Persepsi) yang dipengaruhi oleh pengalaman
petani tentang tingkat kesulitan dalam menerapkan mendapatkan skor 1.130, diperoleh
dari jumlah jawaban responden. Skor minimal 435, skor maksimal 2.117, pesentase
53,37%. Berdasarkan kriteria interpretasi 53,37% dikategorikan cukup. Artinya petani
di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto belum sepenuhnya memahami
tentang cara penerapan pertanian organik. Seperti yang dikemukakan Suparli sebagai
Sekertaris Kelompok Tani Dewi Sri.

“Petani di tempat kami masih belum tau bagaimana cara
pembuatan pupuk organik dan cara menanggulangi hama tanpa obat-
obatan kimia, banyak kotoran sapi ditempat kami yang bisa digunakan

sebagai pupuk tapi kami masih ragu dengan hasilnya nanti” .

Pernyataan tersebut menegaskan petani belum memiliki pengalaman sehingga
ragu-ragu dalam menerapkan sistem pertanian organik. menurut Indraningsih (2016),
faktor yang mempengaruhi petani untuk melakukan pertanian organik adalah
keberanian mengambil resiko.

4.3.3. Behavioral Intention (Minat Perilaku)
Behavioral Intention (Minat Perilaku) mengidikasikan keinginan untuk

menerapkan sistem pertanian organik atau tetap melakukan sistem pertanian
konvensional. Adapun respon petani padi sawah menerapkan sistem pertanian ditinjau

dari Behavioral Intention (Minat Perilaku) terdapat pada tabel 11 berikut:

Tabel 11. Respon Petani Padi Sawah Faktor Behavioral Intention (Minat
Perilaku) Terhadap Sistem pertanian Organik di Desa Sidomulyo
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo, 2021.
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No Uraian Hasil Persentase Kriteria

Skor . Interpresentasi
% Skoring
1 Saya berniat untuk melakukan 162 37 Lemah
pertanian organik
2 Saya berencana untuk 160 37 Lemah
menerapkan pertanian organik
3 Saya berniat untuk berpartisipasi 168 39 Lemah
dalam mempromosikan pertanian
organik
4  Saya berniat untuk belajar dan 225 52 Cukup
mencari informasi lebih jauh
tentang pertanian organik
Behavioral Intention (Minat Perilaku) 715 41,09 Lemah

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2022

Tabel 11 menjelaskan minat petani di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo dalam menerapkan sistem pertanian organik
mendapatkan skor 715, diperoleh dari jumlah jawaban responden. Skor minimal 348,
skor maksimal 1.740, pesentase 41,09%. Artinya petani di Desa Sidomulyo Selatan
Kecamatan Boliyohuto belum memiliki keinginan untuk menerapkan sistem pertanian
organik.

4.3.3. Rekapitulasi Persepsi Petani Terhadap Pertanian Organik Padi Sawah

Tabel 12.Respon Persepsi Petani Terhadap Pertanian Organik Padi Sawah
di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
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Gorontalo, 2021.

No Uraian Hasil Skor Skor Persentase Kriteria
Skor  Minimal  Maksimal Interpresentasi
% Skoring
1 Attitude 1.445 435 2.117 66,43 Kuat
(Sikap)
2  Subjective 1.387 522 2.610 53,14 Cukup
Norm
(Norma
Subjektif)
3  Perceived 1.130 435 2.117 53,37 Cukup
Behavioral
Control
(Kontrol
Perilaku
Persepsi)
4  Behavioral 715 348 1.740 41,09 Lemah
Intention
(Minat
Perilaku)
Total 4.677 1.770 8.584 54,48 Cukup

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2022

41



Persepsi petani terhadap pertanian organik padi sawah di Desa Sidomulyo
Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo berada pada skor 4.677,
diperoleh dari jumlah jawaban responden. Skor minimal 1.770, skor maksimal 8.584,
pesentase 54,48%. Berdasarkan kriteria interpretasi 54,48% dikategorikan cukup. Hal
ini juga telah dilakukan penelitian oleh Abd, S (2020) “Respons Petani Terhadap
Pertanian Organik Padi Sawah Di Desa Rajang Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang” memperoleh kategori sedang.

Petani pada dasarnya memiliki Attitude (Sikap) untuk menerapkan sistem
pertanian organik dengan mempertimbangkan aspek kesehatan konsumen dan
kelestarian lingkungan serta keuntungan, akan tetapi berdasarkan faktor Subjective
Norm (Norma Subjektif) dan faktor Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku
Persepsi) petani belum mendapatkan informasi dukungan atau motivasi yang maksimal
serta belum berpengalaman dengan sistem pertanian organik dan masih merasa sulit
untuk menerapkanya, hal tersebut menyebabkan faktor Behavioral intention (Minat
Perilaku) masih belum memiliki keyakinan dalam menerapkan sistem pertanian
organik, sehingga petani masih menerapkan sistem pertanian konvensional. Adapun
sistem pertanian yang dilakukan petani di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo dapat dilihat pada gambar 2. .
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Organik?
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@ Hanya sebagian
kecil arganik
@ Sama sekall

belum

Gambar 2. Penerapan pertanian organik padi sawah Desa Sidomulyo Selatan
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo.

Pada Gambar 2 menjelaskan bahwa petani di Desa Sidomulyo Selatan
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo saat ini belum menerapkan sistem
pertanian organik terhadap padi sawah dengan persentase 89,7% sedangkan 10,3%
petani mulai mengurangi penggunaan bahan kimia karena faktor kesehatan konsumen
terutama kesehatan bagi keluarga petani. Pada prakteknya petani masih belum
mengetahui cara pembuatan pupuk organik dan pengendalian hama secara alami, hal
ini juga telah telah dilakukan penelitian oleh Abd, S (2020) “Respons Petani Terhadap

Pertanian Organik Padi Sawah Di Desa Rajang Kecamatan Lembang Kabupaten
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Pinrang” bahwa petani masih terkendala dengan sistem pertanian yang baru dan belum

memahami cara pertanian organik.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa:

1. Persepsi petani terhadap pertanian organik di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo mendapatkan kategori Cukup, petani menyadari
manfaat kesehatan dan kelestarian lingkungan namun petani masih belum memiliki

pengetahuan sehingga merasa sulit dalam menerapkan sistem pertanian organik.

2. Petani di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo
belum menerapkan sistem pertanian organik karena pada prakteknya petani masih

kesulitan dalam penggunaan pupuk organik dan pengendalian hama secara alami.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran penulis adalah:

1. Diharapkan kepada mahasiswa/peneliti yang akan datang agar dapat melakukan

penelitian yang lebih lanjut tentang Pertanian Organik.
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2. Diharapkan kepada semua pihak untuk dapat membantu memberikan pengetahuan
kepada petani di Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten

Gorontalo dalam menerapkan sistem pertanian organik
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Lampiran 1. Kuisioner

Persepsi petani Terhadap Pertanian Organik Padi Sawah Di Desa
Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo

Identitas Responden

Nama e
Umur TUUROUURPRRR Tahun.
Alamat
Desa PP PP PRI
Kecamatan TP PR PRSP
Jenis Kelamin USSR PR
Tingkat Pendidikan
SD/Sederajat T U U SP RSP RPTPS VPP PRPRPPR
SMP/Sederajat et e e teaneeens
SMA/Sederajat TP PR TP UP TP UTPPURPRPPR
Perguruan Tinggi e e et are e areeans
Luas Lahan RUURR Hektar.
Varietas Yang Digunakan e e et eereareeens
Pengalaman Usahatani e Tahun.
Jumlah Tanggungan Keluarga e e et eereareeens

Beri tanda (V) pada pilihan pertanyaan berikut:
Keterlibatan Dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian

O Sangat Aktif

O Aktif

O Biasa Saja/Cukup terlibat
O Kadang-kadang Terlibat

O Tidak Pernah Terlibat
Apakah Anda Telah Menerapkan Pertanian Organik?

O Ya, Seluruh Penanaman Saya Organik
O Sebagian Besar Organik
O Sebagian Organik, Sebagian Tidak
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O Hanya Sebagian Kecil Organik
O Sama Sekali Belum

No Persepsi Petani Nilai Skala
1 | Sangat Setuju 5

2 | Setuju 4

3 | Netral 3

4 | Tidak Setuju 2

5 | Sangat Tidak Setuju 1

Beri tanda (V) pada pilihan pernyataan berikut:
Ettitude (Sikap)
1. Kualitas produk hasil pertanian organik lebih baik dibanding yang bukan
organik.

SS |S N | TS |STS

2. Pertanian organik baik bagi kesehatan petani dan keluarga.

SS |S N | TS |STS

3. Produk hasil pertanian organik baik bagi kesehatan konsumen.

SS |S N | TS |STS

4. Pertanian organik baik bagi lingkungan.

SS |S N | TS |STS
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5. Pertanian organik meningkatkan kesejahteraan keluarga.

SS |S N | TS |STS

Subjective Norm (Norma Subjektif)
1. Petani-petani di sekitar saya akan beralih ke pertanian organik.

SS |S N | TS |STS

2. Keluarga saya mendorong saya untuk bertani organik.

SS |S N | TS |STS

3. Saya menerima cukup banyak informasi melalui media yang mendorong saya
untuk melakukan pertanian organik.

SS |S N | TS |STS

4. Penyuluh pertanian di Desa saya mendorong saya untuk melakukan pertanian
organik.

SS |S N | TS |STS

5. Beberapa petani yang saya kenal telah berhasil melakukan pertanian organik.

SS |S N | TS |STS

6. Beberapa petani yang saya kenal mendapatkan keuntungan setelah melakukan
pertanian organik.

SS |S N | TS |STS
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Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku Persepsi)

1. Saya memahami betul apa perbedaan pertanian organik dan non organik.

SS |S N | TS |STS

2. Saya mengetahui cara melakukan pertanian organik.

SS |S N | TS |STS

3. Saya percaya saya bisa melakukan pertanian organik.

SS |S N | TS |STS

4. Saya percaya saya bisa memperoleh keuntungan dengan pertanian organik.

SS |S N | TS |STS

5. Saya percaya saya bisa menjual hasil produk pertanian organik.

SS |S N | TS |STS

Behavioral Intention (Minat Perilaku)
1. Saya berniat untuk melakukan pertanian organik.

SS |S N | TS |STS

2. Saya berencana untuk menerapkan pertanian organik.

SS |S N | TS |STS

3. Saya berniat untuk berpartisipasi dalam mempromosikan pertanian organik.
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SS

TS

STS

4. Saya berniat untuk belajar dan mencari informasi lebih jauh tentang pertanian

organik.

Lampiran. 2.

SS

N

TS

STS
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No Respon Petani Padi Sawah
Responden
Attitude (sikap)
P1 P2 P3 P4 P5
1 2 5 5 5 2
2 4 5 5 5 2
3 1 3 3 3 2
4 1 3 3 3 2
5 2 4 3 4 2
6 2 5 5 5 2
7 3 5 5 5 3
8 3 3 3 4 2
9 2 4 4 4 2
10 3 4 4 4 2
11 3 4 5 4 2
12 2 4 4 4 2
13 3 4 4 4 2
14 3 3 3 3 2
15 5 5 5 5 4
16 3 5 5 5 2
17 4 3 3 3 2
18 4 4 4 4 2
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19

20
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23

24

25

26

27

28
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63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84
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85 2 3 3 2 2
86 2 3 3 2 3
87 4 4 5 5 3
240 341 341 319 204
Hasil
Skor 1.445
87 87 87 87 87
Skor
Minimal 435
435 435 435 435 435
Skor
Maksimal 2.117
55% 78% 78% 73% 47%
Rata
skor 66,43%
Cukup | Kuat | Sangat | Sangat | Cukup
Kesimpulan Kuat Kuat
Kuat
No Respon Petani Padi Sawah
Responden
Subjective Norm (Norma Subjektif)
P1 P2 P3 P4 P5 P6
1 1 2 2 4 1 1
2 1 3 4 5 1 1
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24
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25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36
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38

39
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41
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63
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69 2 2 1 4 3 2
70 2 3 2 4 2 2
71 2 2 2 3 2 2
72 2 2 2 3 2 2
73 2 2 3 4 2 2
74 2 3 3 4 2 2
75 2 2 3 3 2 2
76 2 2 3 3 2 2
77 2 1 1 3 2 2
78 2 1 1 3 2 1
79 1 3 4 5 2 2
80 3 3 2 3 1 1
81 2 2 2 4 2 2
82 2 2 2 4 2 2
83 2 2 2 4 2 1
84 2 2 2 4 2 2
85 1 3 1 3 2 2
86 2 2 2 3 2 2
87 4 3 4 5 3 3
222 216 249 349 178 173
Hasil
Skor 1.387
87 87 87 87 87 87
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Skor 522
Minimal
435 435 435 435 435
Skor
Maksimal 2.610
51% | 50% 57% | 80% | 41% 40%
Rata
Cukup | Cukup | Cukup | Kuat | Cukup | Lemah
Kesimpulan
Cukup
No Respon Petani Padi Sawah
Responden
Perceived Behavioral Control
(Kontrol Prilaku Persepsian)
P1 P2 P3 P4 P5
1 3 2 3 2 3
2 4 3 3 2 3
3 4 2 1 2 4
4 3 3 2 4 4
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71 4 2 2 2 2
72 2 2 2 2 2
73 4 3 2 2 2
74 2 2 2 2 1
75 4 2 2 2 2
76 1 1 1 1 1
7 1 1 1 1 1
78 1 1 1 1 1
79 2 2 2 2 1
80 3 1 1 2 3
81 4 3 2 2 2
82 2 3 1 1 2
83 1 2 2 2 2
84 2 3 2 2 3
85 2 2 3 2 2
86 4 4 3 2 2
87 4 4 2 2 5
265 234 188 169 274
Hasil
Skor 1,130
87 87 87 87 87
Skor
Minimal 435
435 435 435 435 435
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Skor 2.117
Maksimal
61% 55% 43% 39% 53%
Rata
Skor 53,37%
Kuat | Cukup | Cukup | Lemah | Cukup
Kesimpulan
Cukup
No Respon Petani Padi Sawah
Responden
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Behavioral Intention
(Minat Perilaku)

P1 P2 P3 P4
1 1 1 1 1
2 2 2 2 4
3 2 3 2 2
4 2 2 2 3
5 1 2 2 4
6 2 2 2 3
7 3 4 4 4
8 1 1 1 2
9 1 2 2 3
10 2 2 2 3
11 2 2 2 3
12 2 2 2 3
13 2 2 2 2
14 1 1 2 2
15 2 1 2 2
16 2 2 2 2
17 2 2 3 3
18 1 1 1 1
19 2 3 3 3
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ABSTRACT

Irwanto. P2218049. Farmer's Perceptions of Organic Rice Paddy Farming in
South Sidomulyo Village, Bolivohuto District, Gorontalo Regency. Supervised by

Dr. Zainal Abidin, SP, M.Si, and Darmiati Dahar, SP, M.Si.

Agriculture with an organic system is one way to develop environmentally
friendly agriculture and produce good food healthy for consumption. This study aims
to determine farmer's perceptions of organic farming and not many farmers use
organic farming systems. The number of samples was 87 rice farmers in South
Sidomulyo Village. Data analysis used descriptive analysis, to measure perceived,
This study uses Theory Of Planned Behavior from the point of view of Attitude,
Subjective Norms, Perceived Behavioral Control, and Behavioral Intentions using a
Likert scale. The results showed that farmers' perceptions of organic rice farming in
South Sidomulyo Village, Boliyohuto District, Gorontalo Regency got a score of
4,677 with a percentage of 54.48% being in the sufficient category, farmers realized
the benefits of organic farming on health and environmental sustainability but
farmers still did not have the knowledge and experience so they still find it difficult 1o
implement organic farming systems because in practice farmers do not know how to
make organic fertilizers and control pests naturally.

Keywords: Perception; Organic Farming; Rice Fields.



ABSTRAK

Irwanto. P2218049. Persepsi Petani Terhadap Pertanian Organik Padi Sawah di
Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo.
Dibimbing oleh Dr. Zainal Abidin, SP, M.Si dan Darmiati Dahar, SP, M.Si.

Pertanian dengan sistem organik adalah merupakan suatu salah satu cara
untuk mengembangkan pertanian yang ramah lingkungan serta menghasilkan pangan
yang sehat untuk di konsumsi. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui
persepsi petani terhadap pertanian organik dan belum banyak petani menggunakan
sistem pertanian organik. Jumlah sampel sebanyak 87 petani padi sawah yang berada
di Desa Sidomulyo Selatan. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, untuk
mengukur persepsi seseorang penelitian ini menggunakan Theory Of Planned
Behavior dari sudut pandang Artitude (Sikap), Subjective Norm (Norma Subjektif),
Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku Persepsi), dan Behavioral Intention
(Minat Perilaku) dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukan
Persepsi petani terhadap pertanian organik padi sawah di Desa Sidomulyo Selatan
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo medapatkan skor 4.677 dengan
persentase 54,48% berada pada kategori cukup, petani menyadari manfaat pertanian
organik terhadap keschatan dan kelestarian lingkungan namun petani masih belum
memiliki pengetahuan dan pengalaman schingga masih merasa sulit dalam.
menerapkan sistem pertanian organik karena pada prakieknya petani belum
mengetahui cara pembuatan pupuk organik dan pengendalian hama secara alami.

Kata Kunci: Persepsi; Pertanian Organik; Padi Sawah.
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Penulis bernama Irwanto (NIM P2218049) lahir di
Desa Sidomulyo Selatan Kecamatan Boliyohuto Kabupaten

Gorontalo 12 Juli 1985. Penulis merupakan anak pertama

( .- ! dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak Suparli dan Ibu Siti

g‘ "r% L Amanah. Pendidikan formal di Sekolah Dasar Negeri 2
|

= e 4
g d

SLTP Negeri 1 Boliyohuto dan pada tahun 2007 lulus mengikuti Ujian Persamaan Kabupaten

Boliyohuto pada tahun 1996, pada tahun 1999 lulus dari

Boalemo. Sejak tahun 2018 penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Universitas Ichsan

Gorontalo Fakultas Pertanian Program Studi Agribisnis.






